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Abstrak 

Irada Aprianti, 2023, “Perbedaan Social Comparison Ditinjau Dari Jenis Kelamin 

Pada Siswa Di SMA Negeri 1 Bendahara”. Skripsi Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Langsa. 

 

Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa perempuan maupun laki-laki sama-

sama melakukan social comparison, yang menyebabkan timbulnya permasalahan-

permasalahan pada kehidupan yang dijalani. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah 1) Untuk mengetahui tingkat social comparison pada siswa perempuan dan 

siswa laki-laki di SMA Negeri 1 Bendahara 2) Untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan social comparison antara siswa perempuan dan siswa laki-laki di SMA 

Negeri 1 Bendahara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan komparatif, untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel (data) atau 

lebih dan perbedaan antara dua kelompok data tergantung dari jenis data yang 

digunakan. Populasi pada penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri 1 Bendahara. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 178 orang, yaitu sebanyak 104 siswa 

perempuan dan sebanyak 74 siswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Porpotionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala social comparison dengan jumlah 20 item pernyataan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat social comparison pada siswa 

perempuan berada pada tingkat sedang, yaitu sebesar 73% dan tingkat social 

comparison pada siswa laki-laki berada pada tingkat rendah, yaitu sebesar 57%. 

Demikian, dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan social 

comparison antara siswa perempuan dan siswa laki-laki di SMA Negeri 1 

Bendahara. Hal ini dibuktikan pada hasil uji Independent Simple T Test yang 

menunjukkan nilai koefisien signifikan sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 

alpha yang ditentukan, yaitu 0,05 ( 0,000 < 0,05 ). Dapat disimpulkan bahwa siswa 

perempuan memiliki tingkat social comparison lebih tinggi dibandingkan siswa 

laki-laki.  
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Abstract 

Irada Aprianti, 2023, "Social Comparison Differences in Gender in Students at 

SMA Negeri 1 Bendahara". Thesis of Islamic Guidance and Counseling Study 

Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah IAIN Langsa. 

 

Previous research suggests that women and men both make social comparisons, 

which causes problems in their lives. The purpose of this research is 1) To 

determine the level of social comparison between female and male students at SMA 

Negeri 1 Bendahara. 2) To find out whether there are differences in social 

comparison between female students and male students at SMA Negeri 1 

Bendahara. This research uses quantitative methods with a comparative approach, 

to determine the differences between two or more variables (data) and the 

differences between two groups of data depending on the type of data used. The 

population in this study were students of SMA Negeri 1 Bendahara. The sample in 

this study amounted to 178 people, namely 104 female students and 74 male 

students. The sampling technique used was proportional stratified random 

sampling. The data collection technique uses a social comparison scale with 20 

statement items. The results of the research show that the level of social comparison 

among female students is at a medium level, namely 73% and the level of social 

comparison among male students is at a low level, namely 57%. Thus, the results 

of the hypothesis test show that there are differences in social comparison between 

female and male students at SMA Negeri 1 Bendahara. This is proven by the 

Independent Simple T Test results which show a significance coefficient value of 

0.000, which means it is smaller than the specified alpha, namely 0.05 (0.000 < 

0.05). It can be concluded that female students have a higher level of social 

comparison than male students.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu akan mengalami suatu perkembangan dan pertumbuhan 

dalam kehidupannya. Fase remaja merupakan masa perkembangan dan 

pertumbuhan individu yang sangat penting. Masa remaja akan mengalami suatu 

tingkatan perubahan dalam bentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan tingkat 

perubahan fisiknya, pada saat perubahan fisik terjadi dengan pesat maka perubahan 

perilaku dan sikap juga akan berlangsung dengan cepat.1  

Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja, 

mereka juga dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa 

kanak-kanak. Sebagaimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk 

pada masa remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi. Apabila tugas-tugas tersebut berhasil diselesaikan dengan baik, maka 

akan tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan. Sebaliknya 

jika remaja tidak dapat memenuhi tugas-tugas atau mencapai keberhasilan dalam 

tugasnya, maka akan memicu timbulnya masalah-masalah pada diri remaja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfiatin, sebagai usaha untuk mendapatkan 

informasi tentang permasalahan remaja, mendapatkan hasil bahwa masalah yang 

dirasakan remaja berkaitan dengan masalah prestasi akademik maupun non 

                                                             
1 Santrock, J.W, Life Span Development Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga, 

2002), h.20 
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akademik, masalah psikis (sedih, cemas, kecewa), masalah fisik, masalah religius 

dan masalah sosial (berhubungan dengan teman, orang tua, guru dan tetangga).2 

Siswa merupakan contoh remaja yang permasalahannya senantiasa menarik 

untuk dibicarakan dikarenakan kompleksnya permasalahan-permasalahan yang 

ada. Menurut Santrock Sejak dulu hingga saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 

penampilan fisik bagi remaja perempuan maupun laki-laki merupakan salah satu 

hal yang seringkali mendapat perhatian, khusus remaja yang sangat memperhatikan 

bagaimana konsep bentuk tubuh ideal yang diinginkan dan sangat 

mengkhawatirkan bentuk tubuh yang dimiliki. Terdapat perbedaan jenis kelamin 

sehubungan dengan persepsi remaja mengenai tubuhnya. Secara umum, jika 

dibandingkan dengan remaja laki-laki, remaja perempuan merasa kurang puas 

dengan tubuhnya dan memiliki citra tubuh yang yang lebih negatif selama 

pubertas.3 Seorang remaja memiliki kecenderungan untuk melihat diri sendiri dan 

membandingkannya dengan orang lain di lingkungannya maupun media massa. 

Remaja memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan social comparison 

ketika mengevaluasi dirinya yang dapat menimbulkan rasa tidak puas terhadap 

dirinya. 

Menurut Festinger bahwa Social Comparison adalah sebuah proses evaluasi 

yang mencangkup pencarian informasi dan melakukan penilaian tentang dirinya 

terhadap orang lain untuk mengetahui standar dari luar diri mereka. Menurut 

                                                             
2 Alfiatin, Tina, Analisis Kebutuhan Tentang Permasalahan Remaja dan Alternatif 

Pemecahannya, Laporan Penelitian ( Yogyakarta : 1994), h.8 
3 Ibid, h. 20 
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Festinger seseorang selalu ingin terlihat lebih baik dari orang lain karena lebih baik 

dari orang lain merupakan sesuatu yang membuatnya dapat menyesuaikan diri 

dengan kultur sosial dalam kehidupannya. Pada dasarnya individu melakukan dua 

jenis social comparison dalam kehidupannya, yaitu membandingkan dengan orang 

yang lebih baik darinya yang disebut dengan (Upward Comparison) dan 

membandingkan dengan orang yang tidak lebih baik darinya atau (Downward 

Comparison). Menurut Schaefer dan Thompson, atribut fisik yang sering dijadikan 

perbandingan yang dibandingkan, diantaranya aspek penampilan (physical 

appearance), aspek berat tubuh (weight), aspek bentuk tubuh (body shape), aspek 

ukuran tubuh (body size), dan aspek lemak tubuh (body fat).4 

Menurut Wood, perbandingan sosial merupakan proses berfikir tentang 

informasi orang lain yang terdiri dari satu atau lebih dan berkaitan dengan diri 

sendiri. Selain itu, definisi lain dari perbandingan sosial adalah proses evaluasi 

kemampuan diri, pendapat, sikap, perasaan, fisik, pencapaian, atau aspek diri 

lainnya yang dilakukan oleh individu terhadap individu atau kelompok lain.5 

Social comparison ini merupakan fenomena sosial yang terjadi hampir 

dimana-mana dan setiap orang melakukannya dari waktu ke waktu, karena pada 

dasarnya kegiatan ini sebagian besar dapat memenuhi fungsi – fungsi yang 

mendasar seperti memberikan informasi yang berguna mengenai kedudukan 

                                                             
4 Schaefer, L.M., & Thompson, J.K., Pengembangan Dan Validasi Skala Perbandingan 

Fisik Dan Penampilan Direvisi Gangguan Makan, (2014), h.209-217 

5 Guyer, J., & Vaughan-Johnston, Upward And Downward Social Comparisons: Tinjauan 

Sejarah Singkat, (2018), h.10 
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seseorang di sosialnya, mencari cara beradaptasi dengan situasi yang menantang, 

dan perasaan lebih baik mengenai dirinya sendiri.6 

Menurut hasil penelitian Ferreira, Pinto dan Duarte, pada perempuan 

penampilan fisik dijadikan sebagai suatu evaluasi diri, evaluasi ini dilakukan 

dengan membandingkan penampilan fisiknya dengan penampilan fisik individu 

lainnya. Hal ini lah yang mendorong remaja perempuan untuk melakukan penilaian 

terhadap diri sendiri dengan cara melakukan perbandingan sosial (social 

comparison). Social comparison ini terjadi sebab adanya kesenjangan antara 

standar tubuh yang ideal dengan bentuk tubuh sesungguhnya yang dimiliki. Hal ini 

menyebabkan remaja perempuan cenderung membandingkan bentuk tubuhnya 

dengan bentuk ideal yang berlaku di lingkungan, sehingga dapat berujung pada 

persaan tidak puas terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya.7 

Pada kenyataannya bukan hanya remaja perempuan saja yang melakukan 

social comparison, remaja laki-laki juga turut memiliki pandangan yang negatif 

terhadap dirinya, hanya saja prosesnya sedikit berbeda dari perempuan. Penelitian 

yang dilakukan Jones dan Crawford, menemukan bahwa remaja laki-laki memiliki 

lebih banyak tekanan penampilan dibandingkan perempuan dan mengakui bahwa 

mereka bersama teman-temannya berada dalam tingkat yang tinggi dalam 

                                                             
6 Ibid, h. 10 
7 Feirreira, C., & dkk, Physical Appearance As Ameasure Of Social Ranking: The Role Of 

a New Scale to Understand The Relationship Between Weight and Dieting, Clin Psychol Psychoter, 

(2013), h.55-56. 
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melakukan perbandingan sosial (social comparison), untuk membicarakan 

pembentukan otot daripada remaja perempuan yang membicarakan diet.8 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Jones, remaja laki-laki 

maupun perempuan melakukan social comparison terhadap teman sebaya yang 

memiliki jenis kelamin yang sama dengan diri remaja sendiri, tetapi seorang 

perempuan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan social 

comparison. Teman sebaya merupakan target yang paling tinggi bagi remaja untuk 

melakukan social comparison guna mengevalusi diri, khususnya mengenai 

penampilan yang dimiliki. Individu yang sering melakukan perbandingan dirinya 

dengan orang lain tidak lebih atau kurang puas dengan situasi kehidupan yang 

dijalani.9  

Individu cenderung dipengaruhi oleh standar ideal yang berlaku dalam 

lingkungannya. Ketika individu melakukan perbandingan sosial dengan orang lain 

mengenai kemampuannya, akan memengaruhi kepuasan hidupnya. Oleh karena 

perbandingan yang dilakukannya tersebut memberikan informasi yang dapat 

menimbulkan rasa kompetisi atau persaingan dalam dirinya sendiri hingga menjadi 

sebuah tekanan bagi orang tersebut dan menimbulkan rasa ketidak nyamanan. 

Social comparison juga dapat menimbulkan dampak negatif jika orientasi social 

comparison individu cukup besar atau intensitasnya tinggi. Penelitian menunjukkan 

bahwa seringnya melakukan social comparison dapat menimbulkan perasaan iri, 

                                                             
8 Jones, D.C., & Crawford, J.K, The Peer Appareance Culture During Adolescence: 

Gender and Body Mass Variation, Journal of Youth and Adolescence, (2006), h. 257-269 
9 Jones, D.C., Perbandingan Sosial dan Citra Tubuh: Perbandingan Daya Tarik Dengan 

Model dan Rekan-rekan di Antara Remaja Perempuan dan Laki-laki.Sex Roles, (2001), h.646-661 
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perasaan bersalah, penyesalan, dan emosi negatif. Selain itu, kecenderungan untuk 

terus terlibat dengan social comparison dalam mencari informasi dapat 

menyebabkan depresi.10  

Peneliti melakukan studi awal pada siswa perempuan dan siswa laki-laki di 

SMA Negeri 1 Bendahara, di dapatkan hasil sementara bahwa ternyata siswa 

perempuan cenderung lebih sering membandingkan dirinya dengan orang lain atau 

teman sebayanya. Hal yang sering dibandingkan ialah permasalahn fisik, bentuk 

tubuh, dan penampilan, yang menyebabkan timbulnya rasa kurang puas terhadap 

tubuh mereka sendiri.11 Sedangkan pada siswa laki-laki, didapatkan hasil sementara 

bahwa ternyata siswa laki-laki juga sering membandingkan dirinya dengan orang 

lain atau teman sebayanya. Hal yang dibandingkan ialah permasalahan penampilan 

dan bentuk tubuh, tetapi pada siswa laki-laki bukan hanya mendapatkan dampak 

negatife saja, terkadang mereka juga merasa mendapat dampak positif dari 

membandingkan dirinya. Mereka mengatakan melakukan perbandingan sosial ini 

sebagai bentuk untuk memotivasi dirinya dalam meningkatkan dirinya menjadi 

lebih baik lagi.12 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah ada Perbedaan Social Comparison Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Siswa 

Di SMA Negeri 1 Bendahara. Dalam penelitian ini, Social comparison yang 

                                                             
10 Vini Shafira Meidina, “Hubungan Antara Social Comparison Dengan Self-Esteem Dan 

Gratitude Pada Remaja Pengguna Instagram Di Kota Bandung”, Universitas Pendidkan 

Indonesia,(2016), h.46 
11  Hasil Wawancara Awal Peneliti Dengan Siswi di SMA Negeri 1 Bendahara, Pada 

Tanggal 20 Mei 2023. 
12 Hasil Wawancara Awal Peneliti Dengan Siswa di SMA Negeri 1 Bendahara, Pada 

Tanggal 20 Mei 2023. 
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dibahas lebih spesifik kepada perbandingan penampilan fisik (Physical appearance 

comparison) yaitu kecenderungan individu melibatkan penampilan fisik sebagai 

atribut untuk dibandingkan baik dengan orang lain ataupun dengan standar ideal 

yang berlaku di lingkungan sosial. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukanan diatas dapat di identifikasi 

beberapa masalah berikut: 

1. Social comparison pada siswa perempuan dan laki-laki di SMA Negeri 1 

Bendahara mengarah pada permasalahan fisik, seperti permasalahan bentuk 

tubuh serta penampilan. Hal ini lah yang menyebabkan timbulnya dampak 

negatif pada diri, seperti rasa kurang puas terhadap tubuh. 

 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan pada latar belakang masala 

diatas, maka berikut rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat social comparison pada siswa perempuan di SMA 

Negeri 1 Bendahara? 

2. Bagaimana tingkat social comparison pada siswa laki-laki di SMA Negeri 

1 Bendahara? 

3. Apakah terdapat perbedaan social comparison pada siswa perempuan dan 

laki-laki di SMA Negeri 1 Bendahara? 
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D. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat social comparison pada siswa perempuan di SMA 

Negeri 1 Bendahara 

2. Untuk mengetahui tingkat social comparison pada siswa laki-laki di SMA 

Negeri 1 Bendahara 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan social comparison pada siswa 

perempuan dan laki-laki di SMA Negeri 1 Bendahara. 

 

E. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat secara teoritis 

Diharapkan hasil penelitian dapat memperkaya teori-teori yang berkaitan 

dengan teori Social Comparison, yaitu menambahkan khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya jurusan Bimbingan dan Konseling Islam dan juga 

diharapkan karya ini dapat dijadikan salah satu studi banding bagi para peneliti 

selanjutnya. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis oleh: 

a. Bagi siswa, diharapkan untuk dapat menjadi masukan agar tidak selalu 

membandingkan dirinya dengan orang lain, baik dalam hal fisik dan 

penampilan.  
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b.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa menjadi 

referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan social comparison 

selanjutnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

  Bab pertama pendahuluan yang diuraikan secara berurutan mulai dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian.  

Bab kedua mengenai landasan teori yang mencakup tentang definisi social 

comparison, aspek-aspek social comparison, dan faktor-faktor penyebab social 

comparison, jenis-jenis social comparisin, definisi jenis kelamin, aspek-aspek 

jenis kelamin, faktor-faktor jenis kelamin, serta penelitian relevan, kerangka 

konseptual, dan hipotesis. 

Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian yang akan diuraikan 

mengenai jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

identifikasi variabel, definisi operasional, populasi, sampel, instrument 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas, pelaksanaan skorsing, serta teknik 

analisis data. 

Bab keempat mengenai hasil penelitian, yang mencakup mengenai 

karakteristik responden, hasil analisi data, serta pembahasan tentang perbedaan 

social comparison pada siswa laki-laki dan perempuan. 
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Bab kelima mengenai kesimpulan dan saran, bagian ini merupakan akhir 

dari penulisan yang berisi kesimpulan terhadap seluruh pemaparan dan di akhiri 

dengan saran. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Kalralkteristik Objek Penelitialn 

Kalralkteristik responden paldal penelitialn ini aldallalh siswal SMAl Negeri 1 

Bendalhalral yalng berjenis kelalmin perempualn daln lalki-lalki. Kalralkteristik responden 

tersebut terdiri dalri jenis kelalmin, usial daln kelals. Deskripsi kalralkteristik responden 

disaljikaln sebalgali berikut: 

1. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin 

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln paldal talbel 

4.1 berikut ini: 

Talbel 4.1 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Jumlalh Responden 

(Oralng) 
Presentalse 

Perempualn 104 58% 

Lalki-lalki 74 42% 

Totall 178 100% 

(Sumber : daltal primer diolalh, 2023) 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 menunjukkaln balhwal malyoritals responden siswa l 

yalng melalkukaln sociall compalrison berdalsalrkaln jenis kelalmin ya litu palda l 

perempualn sebalnyalk 104 oralng altalu sebesalr 58%, sedalngkaln sisalnya l 

aldallalh responden lalki-la lki sebalnyalk 74 oralng altalu sebesalr 42%. 

Kalralkteristik responden terbalnyalk berdalsalrkaln jenis kelalmin aldallalh 

perempualn sebalnya lk 104 oralng (58%). 
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Galmbalr 4.1 Jenis Kelalmin 

 

2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln usial 

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln usial disaljikaln paldal talbel 4.2 

berikut ini: 

Talbel 4.2 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial 

Umur Jumlalh Responden 

(Oralng) 

Presentalse 

14 Talhun 5 3% 

15 Talhun 64 36% 

16 Talhun 59 33% 

17 Talhun 43 24% 

18 Talhun 7 4% 

Totall 178 100% 

(Sumber: daltal primer diolalh, 2023) 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 menunjukkaln balhwal malyoritals responden 

siswal yalng melalkukaln sociall compalrison berdalsalrkaln usial yalitu paldal usia l 

14 talhun sebalnyalk 5 oralng oralng altalu sebesalr 3%, paldal usial 15 talhun 

sebalnyalk 64 oralng altalu sebesalr 36%, paldal usial 16 talhun sebalnyalk 59 oralng 
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altalu sebesalr 33%, paldal usial 17 talhun sebalnya lk 43 oralng altalu sebesalr 24%, 

daln paldal usial 18 talhun sebalnya lk 7 oralng altalu sebesalr 4%. Kalralkteristik 

responden terbalnyalk berdalsalrkaln usial aldallalh paldal usial 15 talhun sebalnya lk 

64 oralng (36%). 

 

Galmbalr 4.2 Usial 

 

3. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals 

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals disaljikaln paldal talbel 4.3 

berikut ini: 

Talbel 4.3 

Kalralkteristik Responden Berdalsa lrkaln Kelals 

Kelals Jumlalh Responden 

(Oralng) 

Presentalse 

Kelals X 67 38% 

Kelals XI 62 35% 

Kelals XII 49 27% 

Totall 178 100% 

(Sumber: daltal primer diolalh, 2023) 
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 Berdalsalrkaln talbel 4.3 menunjukkaln balhwal malyoritals responden 

siswal yalng melalkukaln sociall compalrison berdalsalrkaln kelals yalitu palda l 

kelals X sebalnyalk 67 oralng altalu sebesalr 38%, paldal kelals XI sebalnyalk 62 

oralng altalu sebesalr 35%, daln paldal kelals XII sebalnyalk 49 oralng altalu sebesalr 

27%. Kalralkteristik responden terbalnyalk berdalsalrkaln kelals aldallalh kelals X 

sebalnyalk 67 oralng (38%). 

 

Galmbalr 4.3 Kelals 

 

B. Halsil Alnallisis Daltal 

1. Alnallisis Deskriptif 

Menurut sugiyono, alnallisis deskriptif merupalkaln sualtu staltistik yalng 

berfungsi untuk mendeskripsikaln altalu memberikaln sualtu galmbalraln valrialbel 

yalng diteliti melallui daltal yalng telalh dikumpulkaln71. Paldal penelitialn ini, alnallisis 

deskriptif dilalkukaln untuk melihalt galmbalraln secalral umum mengenali perbedalaln 

sociall compalrison ditinja lu dalri jenis kelalmin di SMAl Negeri 1 Bendalhalral, 

sebalgali berikut: 

                                                             
71 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, (2012), h.33 
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a. Deskripsi Tingkalt Sociall Compalrison Keseluruhaln 

   Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrumen (alngket) 

sociall compalrison dalri keseluruhaln salmpel yalng berjumla lh 178 siswal, dalpalt 

dilihalt paldal talbel 4.4 Dibalwalh ini: 

Talbel 4.4 

Distribusi Frekuensi Kaltegorisalsi Sociall Compalrison Keseluruhaln 

Siswal (n= 178) 

No Intervall Frekuensi % Kaltegori 

1 X > 69 0 0% Salngalt Tinggi 

2 57 – 68 7 4% Tinggi 

3 45 – 56 107 60% Sedalng 

4 33 ˗ 44 62 35% Rendalh 

5 X < 32 2 1% Salngalt Rendalh 

Totall 178 100% Sedalng 

(Sumber : daltal primer diolalh, 2023) 

Paldal talbel 4.4 halsil kaltegorisalsi sociall compalrison paldal siswal SMAl 

Negeri 1 Bendalhalral secalral keseluruhaln, menunjukkaln balhwal tingkalt sociall 

compalrision siswal beraldal paldal kaltegori sedalng yalitu sebalnyalk 107 oralng 

(60%), paldal kaltegori rendalh sebalnyalk 62 oralng (35%), paldal kaltegori tinggi 

sebalnyalk 7 oralng (4%), paldal kaltegori salngalt rendalh sebalnya lk 2 oralng (1%), 

daln paldal kaltegori salngalt tinggi tidalk aldal (0%). Alrtinyal, dalpalt disimpilka ln 

persentalse terbalnyalk aldal paldal kaltegori sedalng. Untuk lebih rinci berdalsalrka ln 

alspek, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 Dibalwalh ini. 
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Talbel 4.5 

Deskripsi Raltal-raltal (Mealn) daln Presentalse (%) Sociall Compalrison 

Berdalsalrkaln Alspek 

No 
 Skor 

Alspek Ideall Malx Min Mealn Ʃ % Sd Ket 

1 Tinggi 

Tubuh 

20 17 8 12.45 2216 62.25 2.16 S 

2 Beralt 

Tubuh 

12 11 3 6.75 1201 56.23 1.51 S 

3 Bentuk 

Tubuh 

12 10 3 6.79 1209 56.60 1.51 S 

4 Waljalh 12 11 3 6.76 1203 56.32 1.76 S 

5 Penalmpilaln 24 21 8 13.87 2468 57.77 2.44 S 

Keseluruhaln 80 70 25 46.62 8297 289.17 9.38 S 

 Keteralngaln: 

 Malx : Skor malksimall 

 Min : Skor minimall 

 Sd : Stalndalr devialsi 

 T : Tinggi 

 S : Sedalng 

 Talbel 4.5 dialtals paldal halsil nila li persen (%) menunjukkaln balhwal, paldal alspek 

tinggi tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 62.25%, paldal alspek 

beralt tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 56.23%, paldal alspek 

bentuk tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 56.60%, paldal alspek 

waljalh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 56.32%, daln paldal alspek 

penalmpilaln beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 57.77%. 
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b. Deskripsi Tingkalt Sociall Compalrison Siswal Perempualn 

Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrumen (alngket) 

sociall compalrison dalri keseluruhaln responden yalng berjenis kelalmin 

perempualn berjumlalh 104 siswal, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.6 dibalwalh ini: 

Talbel 4.6 

Distribusi Frekuensi Kaltegorisalsi Sociall Compalrison Siswal 

Perempualn (n= 104) 

No Intervall Frekuensi % Kaltegori 

1 X > 69 0 0% Salngalt Tinggi 

2 57 – 68 6 6% Tinggi 

3 45 – 56 76 73% Sedalng 

4 33 ˗ 44 20 19% Rendalh 

5 X < 32 2 2% Salngalt Rendalh 

Totall 104 100% Sedalng 

(Sumber : daltal primer diolalh, 2023) 

Paldal talbel 4.6 dialtals halsil kalteorisalsi sociall compalrison paldal siswa l 

perempualn, menunjukkaln balhwal siswal perempualn memiliki tingkalt sociall 

compalrison paldal kaltegori sedalng yalitu sebalnya lk 76 oralng (73%), paldal kaltegori 

rendalh sebalnyalk 20 oralng (19%), paldal kaltegori tinggi sebalnyalk 6 oralng (6%), 

paldal kaltegori salngalt rendalh sebalnyalk 2 0ralng (2%), daln paldal kaltalgori salngalt 

tinggi tidalk aldal (0%). Alrtinyal, dalpalt disimpilkaln persentalse terbalnyalk aldal palda l 

kaltegori sedalng. Untuk lebih rinci berdalsalrkaln alspek, dalpalt dilihalt paldal talbel 

4.7 dibalwalh ini. 
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Talbel 4.7 

Deskripsi Raltal-raltal (Mealn) daln Presentalse (%) Sociall Compalrison 

Berdalsalrkaln Alspek 

No 
 Skor 

Alspek Ideall Malx Min Ʃ Mealn % Sd Ket 

1 Tinggi 

Tubuh 

20 17 9 1363 13.11 65.53 1.97 S 

2 Beralt 

Tubuh 

12 11 3 724 6.96 58.01 1.62 S 

3 Bentuk 

Tubuh 

12 10 4 737 7.09 59.05 1.55 S 

4 Waljalh 12 11 3 736 7.08 58.97 1.57 S 

5 Penalmpilaln 24 19 8 1465 14.09 58.69 2.41 S 

Keseluruhaln 80 68 27 5025 48.33 300.25 9.12 S 

 Keteralngaln: 

 Malx : Skor malksimall 

 Min : Skor minimall 

 Sd : Stalndalr devialsi 

 T : Tinggi 

 

 Talbel 4.7 dialtals paldal halsil nila li persen (%) menunjukkaln balhwal, paldal alspek 

tinggi tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 65.53%, paldal alspek 

beralt tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 58.01%, paldal alspek 

bentuk tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 59.05%, paldal alspek 

waljalh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 58.97%, daln paldal alspek 

penalmpilaln beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 58.69%. 
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c. Deskripsi Tingkalt Sociall Compalrison Siswal La lki-lalki 

Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrumen (alngket) 

sociall compalrison dalri keseluruhaln salmpel yalng berjenis kelalmin lalki-lalki 

berjumla lh 74 siswal, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.8 Dibalwalh ini: 

Talbel 4.8 

Distribusi Frekuensi Kaltegorisalsi Sociall Compalrison Siswal Lalki-lalki 

(n= 74) 

No Intervall Frekuensi % Kaltegori 

1 X > 69 0 0% Salngalt Tinggi 

2 57 – 68 1 1% Tinggi 

3 45 – 56 31 42% Sedalng 

4 33 ˗ 44 42 57% Rendalh 

5 X < 32 0 0% Salngalt Rendalh 

Totall 74 100% Rendalh 

(Sumber : daltal primer diolalh, 2023) 

Paldal talbel 4.8 dialtals halsil kalteorisalsi sociall compalrison paldal siswal lalki-

lalki menunjukkaln balhwal siswal lalki-lalki memiliki tingkalt sociall compalrison 

paldal kaltegori rendalh yalitu sebalnyalk 42 oralng (57%), paldal kaltegori sedalng  

sebalnyalk 31 oralng (42%), paldal kaltegori tinggi sebalnya lk 1 oralng (1%), daln 

paldal kaltegori salngalt rendalh daln salngalt tinggi tidalk aldal (0%). Alrtinyal, dalpalt 

disimpilkaln persentalse terbalnyalk aldal paldal kaltegori rendalh. Untuk lebih rinci 

berdalsalrkaln alspek, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 dibalwalh ini. 
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Talbel 4.9 

Deskripsi Raltal-raltal (Mealn) daln Presentalse (%) Sociall Compalrison 

Berdalsalrkaln Alspek 

No 
 Skor 

Alspek Ideall Malx Min Ʃ Mealn % Sd Ket 

1 Tinggi 

Tubuh 

20 17 8 853 11.53 57.64 2.08 S 

2 Beralt 

Tubuh 

12 9 4 477 6.45 53.72 1.29 R 

3 Bentuk 

Tubuh 

12 9 3 472 6.38 53.15 1.37 R 

4 Waljalh 12 11 3 467 6.31 52.59 1.91 R 

5 Penalmpilaln 24 21 9 1003 13.55 56.48 2.46 S 

Keseluruhaln 80 67 27 3272 44.22 273.58 9.11 R 

 Keteralngaln: 

 Malx : Skor malksimall 

 Min : Skor minimall 

 Sd : Stalndalr devialsi 

 T : Tinggi 

 S : Sedalng 

 Talbel 4.9 dialtals paldal halsil nila li persen (%) menunjukkaln balhwal, paldal alspek 

tinggi tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 57.64%, paldal alspek 

beralt tubuh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 53.72%, paldal alspek 

bentuk tubuh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 53.15%, paldal alspek 

waljalh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 52.59%, daln paldal alspek 

penalmpilaln beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 56.48%. 
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2. Uji Pralsyalralt 

  Dallalm penelitialn ini, sebelum dila lkukaln uji hipotesis yalng menggunalka ln 

uji t malkal perlu mela lkukaln uji normallitals daln homogenitals paldal daltal terlebih 

dalhulu. Aldalpun halsil uji normallitals daln uji homogenitals aldallalh sebalgali berikut: 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji Kolmogorov-

Smirnov dengaln talralf signifikalnsi 5%. 72Aldalpun halsil uji normallitals daltal 

sociall compalrison aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4.10 

Halsil Uji Normallitals Sociall Compalrison 

Jenis Kelalmin Kolmogorov-

Smirnov 
Keteralngaln 

Sociall 

Compalrison 

Perempualn 0,119 Normall 

Lalki-lalki 0,671 Normall 

(Sumber: Daltal primer diolalh paldal SPSS versi 20) 

         Berdalsalrkaln talbel 4.10 diketalhui balhwal paldal jenis kelalmin perempualn 

memiliki halsil sig 0,119 > 0,05, menunjukkaln balhwal berdistribusi normall. 

Paldal jenis kelalmin lalki-lalki memiliki halsil sig 0,671 > 0,05 menunjukkaln 

balhwal berdistribusi normall.  

b. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals merupalkaln uji untuk memberikaln informalsi balhwa l 

daltal penelitialn malsing-malsing kelompok beralsall dalri populalsi yalng tida lk 

                                                             
72 Ibid, h.169 
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berbedal jaluh keberalgalmalnnyal.73 Aldalpun dalsalr altalu pedomaln pengalmbila ln 

keputusaln dallalm uji homogenitals aldallalh:74 

a. Jikal nilali signifikaln altalu sig < 0,05, malkal dikaltalkaln balhwa l 

valrialns dalri dual altalu lebih kelompok populalsi daltal aldallalh tida lk 

salmal (tidalk homogeny). 

b. Jikal nilali signifikaln altalu sig > 0,05, malkal dikaltalkaln balhwa l 

valrialns dalri dual altalu lebih kelompok populalsi daltal aldallalh salma l 

(homogeny). 

Talbel 4.11 

Halsil Uji Homogenitals Sociall Compalrison 

Test of Homogeneity of Valrialnces 

Sig. 0,877 

(Sumber: Daltal primer diolalh paldal SPSS versi 20) 

Berdalsalrkaln talbel 4.11, halsil uji homogenitals menunjukkaln nila li 

signifikalnsi sebesalr 0,877 yalng alrtinya l lebih besalr dalri allphal yalng 

ditentukaln yalitu (0,877 > 0,05). Dalpalt disimpulkaln balhwal kedual kelompok 

tersebut homogen. 

 

3.  Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji t. Tujua ln 

pengujialn Independent Salmple T-test merupalkaln untuk mengenalli alpalka lh 

                                                             
73 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Kencana, 2018), h. 201 
74 Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikum Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data 

Dengan SPSS, (Jawa Tengah: Tahta Media Group, 2021), h. 14 
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terdalpalt perbedalaln raltal-raltal alntalral 2 kelompok yalng tidalk berhubunga ln 

saltu dengaln yalng lalin.75 Uji t menggunalkaln talralf signifikalnsi 5% (0,05), 

yalitu jikal sig. > 0,05 malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, seballiknyal jikal sig. 

< 0,05 malkal H0 ditolalk daln Ha l diterimal. Aldalpun hipotesis dallalm penelitialn 

ini aldallalh: 

H0 = Tidalk terdalpalt perbedalaln sociall compalrison paldal siswal lalki-

lalki daln perempualn.  

Ha l = terdalpalt perbedalaln sociall compalrison paldal siswal perempua ln 

daln lalki-lalki. 

 

Talbel 4.12 

Halsil Uji Independent Simple T Test Sociall Compalrison 

Independent Simple T-test  

Sig. (2-taliled) 0,000 

(Sumber: Daltal primer diolalh dengaln SPSS versi 20) 

Berdalsalrkaln talbel 4.12, diperoleh halsil dengaln nilali signifikaln 0,000 

yalng alrtinyal lebih kecil dalri allphal yalng ditentukaln yalitu (0,000 < 0,05). 

Dengaln demikia ln dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln sociall 

compalrison alntalral siswal yalng berjenis kelalmin perempualn dengaln siswa l 

yalng berjenis kelalmin lalki-lalki. Dengaln halsil tersebut malkal hipotesis palda l 

penelitialn ini, dengaln kaltal lalin Ha l dietrimal daln H0 ditolalk. 

                                                             
75 Albert Kurniawan, Belajar Mudah SPSS Untuk Pemula, (Yogyakarta: Mediakom, 2009), 

h. 67 
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Aldalpun niallali Mealn daln Stalndalr Devialsi Sociall Compalrison 

perempualn daln lalki-lalki dalpalt di lialt paldal talbel dibalwalh ini: 

    Talbel 4.13 

   Halsil Mealn daln Stalndalr Devialsi 

Jenis Kelalmin Mealn SD 

Perempualn 48,27 5,31 

Lalki-lalki 44,21 5,19 

(Sumber: Daltal primer diolalh dengaln SPSS versi 20) 

Berdalsalrkaln talbel 4.13 di altals, diperoleh nilali mealn sociall 

compalrison palsal siswal perempualn beraldal paldal kaltegori sedalng yalitu 48,27 

daln stalndalr devialsi 5,31. Sedalngkaln nilali mealn sociall compalrison palda l 

siswal lalki-lalki beraldal paldal kaltegori rendalh yalitu 44,21 daln stalndalr devialsi 

5,19. Alrtinyal, sociall compalrison perempualn lebih tinggi dibalndingkaln 

dengaln sociall compalrison lalki-lalki. 

 

C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

1. Tingkalt Sociall Compalrison Paldal Siswal Perempualn Di SMAl Negeri 1 

Bendalhalral 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln dialtals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal raltal-raltal sociall compalrison paldal siswal perempualn di SMAl 

Negeri 1 Bendalhalral beraldal paldal tingkalt sedalng ,yalitu sebalnyalk 76 oralng (73%) 

paldal kaltegori sedalng, paldal kaltegori rendalh sebalnyalk 20 oralng (19%), palda l 
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kaltegori tinggi sebalnya lk 6 oralng (6%), paldal kaltegori salngalt rendalh sebalnyalk 2 

oralng (2%), daln paldal kaltalgori salngalt tinggi tidalk aldal (0%).  

Proses sociall compalrison menurut Jones, terjaldi ketikal seoralng 

perempualn semalkin sering mengalmalti tubuhnyal daln menstimulalsi dirinya l 

untuk membalndingkaln alpal yalng dimiliki oleh dirinyal dengaln alpal yalng dimiliki 

oleh oralng lalin.76 Melallui sociall compalrison seseoralng dalpalt mengetalhui 

balgalimalnal konsep ideall yalng aldal dallalm malsyalralkalt, selalin itu sociall 

compalrison jugal dalpalt digunalkaln untuk mengevallualsi alpalkalh bentuk tubuh 

yalng dimiliki sudalh sesuali dengaln alpal yalng diinginkaln. 

Dalri halsil alnallisis yalng dilalkukaln dalpalt diketalhui balhwal siswa l 

perempualn di SMAl Negeri 1 Bendalhalral cenderung melalkukaln socia ll 

compalrison di kaltegori tinggi. Festinger menyaltalkaln balhwal sociall compalrison 

terjaldi dikalrenalkaln setialp oralng memiliki dorongaln yalng beralsall dalri dirinya l 

untuk mengevallualsi diri merekal sendiri, sehinggal untuk mengetalhui balgalimalna l 

dirinya l, merekal melalkukaln perbalndingaln dengaln oralng lalin.77 Hall inilalh yalng 

dilalkukaln oleh palral siswal perempualn di SMAl Negeri 1 Bendalhalral, dimalna l 

merekal alkaln mengevallualsi balgalimalnal bentuk tubuhnyal daln penalmpilalnnya l 

dengaln calral membalndingkaln tubuh meralkal dengaln oralng lalin yalng alda l 

disekitalrnyal altalupun dengaln oralng yalng merekal lialt dimedial sosiall. 

Dalri halsil alnallisis dialtals dalpalt diketalhui balhwal halsil yalng diperolalh 

salngaltlalh bervalrialsi, hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri 

                                                             
76 Ibidh. 
77 Jones, D.C., Social Comparison And Body Image : Attractiveness Comparison To Model 

And Peers Among Adolescent Girls And Boys, Sex Role, A Longitudinal Study, Developmental 

Psychology, (2002), h.40 
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daln Sualryal, dimalnal halsil penelitialalnyal menunjukkaln balhwal sebalnyalk 34 

responden altalu 34% memiliki tingkalt sociall compalrison yalng salngalt tinggi, 

kemudialn sebalnyalk 21 responden altalu 21% memiliki tingkalt sociall compalrison 

yalng tinggi, kemudialn jumlalh responden yalng memiliki tingkalt sedalng 

sebalnyalk 18 responden altalu 18%, responden yalng memiliki tingkalt sociall 

compalrison rendalh sebalnyalk 14 responden altalu 14%, sertal 13 responden altalu 

13% termalsuk dallalm kaltegori salngalt rendalh. 78 

Menurut halsil penelitialn Ferreiral, Pinto daln Dualrte, paldal perempua ln 

penalmpilaln fisik dijaldikaln sebalgali sualtu evallualsi diri, evallualsi ini dilalkuka ln 

dengaln membalndingkaln penalmpila ln fisiknyal dengaln penalmpilaln fisik individu 

lalinnyal. Hall ini la lh yalng mendorong remaljal perempualn untuk melalkuka ln 

penilalialn terhaldalp diri sendiri dengaln calral melalkukaln perbalndingaln sosia ll 

(sociall compalrison). Sociall compalrison ini terjaldi sebalb aldalnyal kesenjalngaln 

alntalral stalndalr tubuh yalng ideall dengaln bentuk tubuh sesungguhnyal yalng 

dimiliki. Hall ini menyebalbkaln remaljal perempualn cenderung membalndingka ln 

bentuk tubuhnyal dengaln bentuk ideall yalng berlalku di lingkungaln, sehingga l 

dalpalt berujung paldal persalaln tidalk puals terhaldalp bentuk tubuh yalng 

dimilikinya l.79  

Selalin itu halsil dalri alnallisis pengkaltegorialn paldal limal alspek sociall compalrison 

yalng dijaldikaln sebalgali allalt ukur, didalpaltkaln halsil yalng menunjukkaln balhwa l 

                                                             
78 Sari,I., & Suarya, L, Hubungan Antara Social Comparison Dan Harga Diri Terhadap 

Citra Tubuh Pada Remaja Perempuan, Jurnal Psikologo Udayana, (2018), h.26  
79 Feirreira, C., & dkk, Physical Appearance As Ameasure Of Social Ranking: The Role Of 

a New Scale to Understand The Relationship Between Weight and Dieting, Clin Psychol Psychoter, 

(2013), h.55-56. 



59 
 

 
 

paldal paldal alspek tinggi tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 

65.53%, paldal alspek beralt tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 

58.01%, paldal alspek bentuk tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesa lr 

59.05%, paldal alspek waljalh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 

58.97%, daln paldal alspek penalmpila ln beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu 

sebesalr 58.69%. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sunalrtio, Sukalmto,Dialnovinina l 

menyaltalkaln balhwal subjek ya lng palling dijaldikaln sebalgali pembalnding ba lgi 

perempualn di urutaln pertalmal aldallalh temaln sebesalr 50,6%, kemudialn model 

altalupun alrtis sebesalr 28,3%, lallu kelualrgal besalr 19,9%, sertal oralng alsing yalng 

dijumpali subjek di jallaln sebesalr 1,2%.80 Tuntutaln“daln kesaldalraln untuk 

berpenalmpilaln fisik menalrik semalkin meluals balgi setialp oralng, terutalmal balgi 

perempualn. Aldalnya l tuntutaln balhwal perempualn halrus berpenalmpilaln menalrik 

membualt palral perempualn selallu ingin terlihalt menalrik. 

Di galmbalrkaln pulal dallalm All-Qur’aln balhwal Alllalh telalh memberikaln 

talndal-talndal kebesalralnnyal dengaln menciptalkaln malnusial dallalm kealdalaln yalng 

berbedal-bedal. Nalmun malsih balnyalk malnusial yalng meralsal kuralng percalyal diri 

dengaln kondisi fisiknya l. Alllalh berfirmaln dallalm QS. Alt-Talghalbun alyalt 3:81 

سَ  رَكُما فَاحَا ِ وَصَوَّ حَق  ضَ باِلا َرا مصَِيارُ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالْا نَ صُوَرَكُماْۚ وَاِلَياهِ الا  

                                                             
80 Sunartio. L., Sukamto, E.M, & Dianovinina, K, Perbandingan Sosial dan Ketidakpuasan 

Tubuh pada Wanita Dewasa Awal, Humanitas, (2012), h.9. 
81 Ibid, h.28 
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Alrtinyal : “Dial menciptalkaln lalngit daln bumi dengaln (tujualn) yalng 

benalr, Dial membentuk rupalmu, lallu memperbalgus rupalmu, daln kepaldal-

Nyal tempalt kemballi.” (QS. Alt Talghalbun: 3) 

Alyalt“ini menjelalskaln balhwal Alllalh menciptalkaln lalngit daln bumi denga ln 

tujualn yalng benalr, Allla lh tidalk menciptalkaln semual itu dengaln sial-sial, daln Allla lh 

membentuk rupal malnusia l dallalm bentuk yalng sebalgus-balgusnyal, berbeda l 

dengaln malkhluk lalin. jikal Alllalh menghendalki, Dial alkaln menjaldikaln rupa l 

kallialn buruk. Segallal sesualtu yalng malnusia l miliki salalt ini aldallalh milik Allla lh 

daln semual alkaln kemballi kepaldal-Nyal paldal halri penghalkimaln, daln Alllalh alka ln 

memballals semual perbualtaln malnusial sesuali dengaln almallnyal. Tetalpi malnusia l 

seringkalli sibuk membenalhi balhkaln merubalh bentuk tubuhnyal algalr terlihalt 

calntik, sehinggal mengalbalikaln hall tersebut. Kalrenal paldal kenyaltalalnnyal balnya lk 

malnusial yalng meralsal tidalk puals dengaln bentuk tubuh yalng dimiliki. Paldalha ll 

menurut alyalt dialtals sudalh dijelalskaln balhwal Alllalh menciptalkaln malnusial dalla lm 

bentuk rupal yalng sebalgus-balgusnyal. 

 

2. Tingkalt Sociall Compalrison Paldal Siswal Lalki-lalki Di SMAl Negeri 1 

Bendalhalral 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln dialtals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal raltal-raltal sociall compalrison paldal siswal lalki-lalki di SMAl 

Negeri 1 Bendalhalral memiliki tingkalt sociall compalrison yalng rendalh, yalitu 

sebalnyalk 42 oralng (57%) beraldal paldal kaltegori rendalh, paldal kaltegori sedalng 
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sebalnyalk 31 oralng (42%), paldal kaltegori tinggi sebalnya lk 1 oralng (1%), daln 

paldal kaltegori salngalt rendalh daln salngalt tinggi tidalk aldal (0%).  

Menurut Fralser seiring perkembalngaln zalmaln, remaljal lalki-la lki semalkin 

kuralng nyalmaln daln khalwaltir dengaln penalmpila ln dirinyal sendiri, terutalmal yalng 

berkalitaln dengaln bentuk tubuh. 82Paldal beberalpal talhun teralkhir, remaljal lalki-lalki 

salngalt memperhaltikaln penalmpilaln daln pencalpalialn tubuh ideall meningkalt 

secalral signifikaln.83 Realksi individu terhaldalp perkembalngaln fisiknya l alkaln 

salngalt bertergalntung paldal pengalruh lingkungaln daln diri sendiri, yalitu 

interprestalsi yalng diberikaln lingkungaln terhaldalp kondisi tubuhnya l. Persepsi 

dalri oralng lalin salngalt menentukaln peralsalaln remaljal dallalm memberikaln lalbel 

terhaldalp bentuk tubuhnyal.84 

Dalri halsil alnallisis dialtals dalpalt diketalhui balhwal halsil yalng diperolalh 

salngaltlalh bervalrialsi, hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Gusti 

Alyu Komalng Tri Ekal Walhyuni daln Ni Malde Alri Wilalni, 85 yalng menunjukkaln 

halsil balhwal sociall compalrison paldal remaljal lalki-lalki malyoritals sedalng, yalitu 

33 oralng  altalu sebesalr 33% beraldal paldal kaltegori sedalng. Paldal kaltegori salngalt 

tinggi sebalnyalk 3 oralng altalu sebesalr 3%, paldal kaltegori tinggi sebalnya lk 13 

                                                             
82 Ibid. 
83 Agliata, D. & Tantleff, D.S., The Impact Of Media Exposure On Males Body Image, 

Journal Of Social Clinic Pychology, (2004), h.7-13 
84 Grogan, Sarah, Body Image: Understanding Body Dissatisfaction In Men, Women, and 

Children, New York: Routledge, (2008), h.7 
85 Gusti Ayu Komang Tri Eka Wahyuni, & dkk, Hubungan Antara Komparasi Ssosial 

Dengan Citra Tubuh Pada Remaja Laki-laki Di Denpasar, Jurnal Psikologo Udayana, (2017), 

h.176-185 
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oralng daltalu sebesalr 13%, paldal kaltegori rendalh sebalnyalk 25 oralng altalu sebesalr 

25% daln paldal kaltegori salngalt rendalh sebalnyalk 26 oralng altalu sebesalr 26%.86 

Paldal kenyaltalalnnyal bukaln halnyal remaljal perempualn saljal yalng 

melalkukaln sociall compalrison, remalja l lalki-lalki jugal turut memiliki palndalngaln 

yalng negaltif terhaldalp dirinya l, halnyal saljal prosesnyal sedikit berbedal dalri 

perempualn. Penelitialn yalng dilalkukaln Jones daln Cralwford, menemukaln balhwa l 

remaljal lalki-lalki memiliki lebih balnya lk tekalnaln penalmpilaln dibalndingka ln 

perempualn daln mengalkui balhwal merekal bersalmal temaln-temalnnyal beralda l 

dallalm tingkalt yalng tinggi dallalm mela lkukaln perbalndingaln sosiall (sociall 

compalrison), untuk membicalralkaln pembentukaln otot dalripaldal remalja l 

perempualn yalng membicalralkaln diet.87 

Festinger menyaltalkaln balhwal dallalm diri setialp individu terdalpalt 

dorongaln untuk membalndingkaln dirinyal sendiri dengaln oralng lalin. Paldal salalt 

melalkukaln sociall compalrison, remaljal bialsalnya l memilih talrget perbalndingaln 

yalng dekalt dengaln merekal, seperti temaln sebalya l altalu seseoralng yalng diralsa l 

mewalkili stalndalr ideall balgi dirinyal. Menurut Jones, sociall compalrison 

mengalcu paldal penelitialn kognitif yalng dibualt oleh seseoralng mengenali altribut 

merekal sendiri untuk dibalndingkaln dengaln oralng lalin.88 

Selalin itu halsil dalri alnallisis pengkaltegorialn paldal lima l alspek sociall 

compalrison yalng dijaldikaln sebalgali allalt ukur, menunjukkaln balhwal paldal palda l 

                                                             
86 Ibid, h.176-185 
87 Jones, D.C., & Crawford, J.K, The Peer Appareance Culture During Adolescence: 

Gender and Body Mass Variation, Journal of Youth and Adolescence, (2006), h. 257-269 
88 Ibidh, h.40 
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alspek tinggi tubuh beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 57.64%, paldal 

alspek beralt tubuh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 53.72%, paldal 

alspek bentuk tubuh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 53.15%, palda l 

alspek waljalh beraldal paldal kaltegori rendalh (R) yalitu sebesalr 52.59%, daln palda l 

alspek penalmpila ln beraldal paldal kaltegori sedalng (S) yalitu sebesalr 56.48%. 

Di galmbalrkaln dallalm All-Qur’aln balhwal Alllalh telalh memberikaln talndal-

talndal kebesalralnnya l dengaln menciptalkaln malnusial dallalm kealdalaln yalng 

berbedal-bedal. Nalmun malsih balnyalk malnusial yalng meralsal kuralng percalyal diri 

dengaln kondisi fisiknya l. Alllalh berfirmaln dallalm QS. Alr-Rum alyalt 22:89 

تلََِفُ الَاسِنتَِكُ  ضِ وَاخا رَا يٰتٍ لِ لاعٰلِ وَمِنا اٰيٰتِهٖ خَلاقُ السَّمٰوٰتِ وَالْا مِيانَ ما وَالَاوَانِكُماْۗ انَِّ فيِا ذٰلِكَ لَْٰ  

Alrtinyal: “Daln di alntalral talndal-talndal (kebesalraln)-Nyal iallalh penciptalaln 

lalngit daln bumi, perbedalaln balhalsalmu daln walrnal kulitmu. Sungguh, palda l 

yalng demikialn itu benalr-benalr terdalpalt talndal-talndal balgi oralng-oralng 

yalng mengetalhui”. (QS. Alr-Rum (60): 22). 

 Alyalt “dialtals menjelalskaln balhwal Alllalh menunjukkaln talndal-talnda l 

kebesalralnnyal dengaln menciptalkaln lalngit daln bumi, perbedalaln balhalsal da ln 

diallek, sertal walrnal kulit yalitu hitalm, putih altalu lalinnyal. Sesungguhnyal di dalla lm 

hall itu terdalpalt talndal-talndal yalng dalpalt dialmbil malnfalaltnyal oleh oralng-oralng 

yalng memiliki ilmu daln kepalhalmaln. Perbedalaln tersebut merupalkaln talnda l 

kebesalraln Alllalh. Nalmun terkaldalng malnusial kuralng bersyukur dengaln ciptala ln 

Alllalh, seperti kuralng percalyal diri dengaln kondisi fisiknyal altalu balhkaln berfikir 

                                                             
89 Saidatur Rohmatun Nisa’, Hubungan Social Comparison Dengan Body Dissatisfaction 

Pada Pengguna Instagram Dewasa Awal Di Kota Malang, Skripsi, (2021), h.28 
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mengalpal kital halrus dilalhirkaln dengaln kondisi fisik yaln seperti ini. Hall tersebut 

disebalbkaln merekal sukal membalnding-balndingkaln dirinyal dengaln oralng la lin 

yalng dialnggalp lebih balik daln ideall. Sehinggal muncul ralsal tidalk puals dengaln 

alpal yalng telalh di kalrunialkaln Alllalh kepaldalnyal. 

 

3. Perbedalaln Alntalral Sociall Compalrison Paldal Siswal Perempualn Daln 

Siswal Lalki-lalki Di SMAl Negeri 1 Bendalhalral 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui perbedalaln sociall compalrison 

ditinjalu dalri jenis kelalmin yalitu paldal siswal perempualn daln lalki-lalki di SMAl 

Negeri 1 Bendalhalral. Malkal dalpalt diperoleh halsil sociall compalrison dengaln nila li 

Sig. (2-taliled) = 0,000, dengaln nilali siswal perempualn (Mealn = 48,27, Sd = 5,31) 

daln nilali siswal lalki-lalki (Mealn = 44,21, Sd = 5,19). Halsil ini menunjukka ln 

balhwal terdalpalt perbedalaln sociall compalrison ditinjalu berdalsalrkaln jenis kelalmin 

paldal siwal SMAl Negeri 1 Bendalhalral. Alrtinya l dimalnal sociall compalrison 

perempualn lebih tinggi dalripaldal tingkalt sociall compalrison paldal lalki-lalki, daln 

alrtinyal hipotesis diterimal. 

Perbedalaln sociall compalrison paldal siswal perempualn daln siswal lalki-lalki 

di SMAl Negeri 1 Bendalhalral terlihalt paldal halsil penelitialn malsing-malsing 

subjek, yalitu paldal siswal perempualn yalng melalkukaln sociall compalrison beralda l 

paldal kaltegori tinggi, sedalngkaln paldal siswal lalki-lalki yalng melalkukaln sociall 

compalrison beraldal paldal kaltegori sedalng. Sallalh saltu falktor penyebalb terjaldinya l 

perbedalaln sociall compalrison paldal siswal perempualn daln lalki-lalki iallalh sociall 

judgement, yalitu aldalnyal penilalialn sosiall. Dimalnal, dalri falktor tersebut 
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perempualn lalh yalng lebih sering menjaldi objek perbalndingaln dibalndingka ln 

lalki-lalki.90 Hall itulalh yalng menyebalbkaln perempualn lebih sering melalkukaln 

sociall compalrison, dikalrenalkaln merekal meralsal seperti di tuntut untuk talmpil 

sempurnal dallalm segallal alspek.  

Hall ini sesuali dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Jones, balhwa l 

remaljal lalki-lalki malupun perempualn salmal-salmal melalkukaln sociall compalrison 

terhaldalp temaln sebalyal yalng memiliki jenis kelalmin yalng salmal dengaln dirinyal, 

tetalpi seoralng perempualn memiliki kecenderungaln yalng lebih tinggi untuk 

melalkukaln sociall compalrison.
91

 Sejallaln dengaln itu, penelitialn yalng dilalkukaln 

Calsh daln Pruzinsky, menjela lskaln balhwal sekitalr 40 salmpali 70% remalja l 

perempualn tidalk puals dengaln dual altalu lebih alspek dalri tubuh merekal. 

Perempualn lebih peduli dengaln penalmpilaln fisiknyal dibalndingkaln dengaln lalki-

lalki. Merekal selallu berupalyal algalr terliha lt balik, tidalk berbaldaln gemuk (obesitals) 

daln melalmpalui beralt baldaln normall (over-weight).92 

Digalmbalrkaln dallalm haldist yalng diriwalyaltkaln oleh Muslim, Alhmald, 

daln Ibnu Malja lh Nalbi Muhalmmald SAlW bersalbdal

93:” 

بِكُما 94 سَامِكُما وَلَْ الِىَ صُوَرِكُما وَ  لٰكِنا ينَاظرُُ الِىَ قلُوُا  اِ نَّ اللهَلََ ينَاظرُُ اِلىَ اجَا

                                                             
90 Rafifah ‘Aissy Putri, “Hubungan Antara Social Comparison Dengan Body 

Dissatisfaction Pada Mahasiswi Pengguna Instagram, Fakultas Psikologi (2022), h.22 
91 Jones, D.C., Perbandingan Sosial dan Citra Tubuh: Perbandingan Daya Tarik Dengan 

Model dan Rekan-rekan di Antara Remaja Perempuan dan Laki-laki.Sex Roles, (2001), h.646-661 
92 Cash T. F., &. P. (2002). Body Image : A Handbook of Theory, Research and Clinical 

Practice. New York: Guilford Press. 
93 Saidatur Rohmatun Nisa’, Hubungan Social Comparison Dengan Body Dissatisfaction 

Pada Pengguna Instagram Dewasa Awal Di Kota Malang, Skripsi, (2021), h.28 
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Alrtinyal: Dalri A lbu Huraliralh Raldhiyalllalhu „alnhu, ial berkaltal: Nalbi 

Shalllalllalhu „allalihi wal salllalm telalh bersalbdal,”Sesungguhnyal Alllalh tidalk 

memalndalng kepaldal rupal kallialn, jugal tidalk kepaldal halrtal kallialn, alkaln 

tetalpi Dial melihalt kepaldal halti daln almall kallialn”. Talkhrij Haldist (HR. 

Muslim, Alhmald, daln Ibnu Maljalh). 

Haldits tersebut menjelalskaln balhwal seungguhnyal“Alllalh tidalk melihalt 

bentuk rupal daln halrtal malnusial, melalinkaln Alllalh halnyal melihalt halti daln alma ll 

malnusial. Nalmun malnusial seringkalli meralsal talkut dengaln penilalialn oralng lalin 

terhaldalp dirinyal. Paldalhall penilalialn Alllalh terhaldalp dirinyal jaluh lebih penting 

dalri paldal penilalialn oralng lalin terhaldalp dirinyal. Hall itu terjaldi kalrenal mereka l 

sendiri yalng sering membalnding-balndingkaln dirinya l dengaln oralng lalin 

sehinggal muncul ralsal tidalk puals dengaln alpal yalng telalh di kalrunialkaln Allla lh 

kepaldalnyal, selalin itu jugal alkhirnyal merekal meralsal kuralng percalyal diri da ln 

mengalnggalp penilalialn oralng lalin terhaldalp dirinya l buruk 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dipalpalrkaln di altals malkal didalpaltkaln 

kesimpulaln penelitialn sebalgali berikut: 

1. Tingkalt sociall compalrison paldal 104 siswal perempualn yalng menjaldi 

subjek dallalm penelitialn ini beraldal paldal tingkalt sedalng, yalitu sebalnya lk 

76 siswal dengaln persentalse 73%. Malknalnyal siswal perempualn tidalk 

selallu melalkukaln sociall compalrison, merekal halnyal terkaldalng 

melalkukaln alpalbilal diperlukaln saljal.  

2. Tingkalt sociall compalrison paldal 74 siswal lalki-lalki yalng menjaldi subjek 

dallalm penelitialn ini beraldal paldal tingkalt rendalh, yalitu sebalnyalk 42 

siswal dengaln persentalse 57%. Malknalnyal paldal siswal lalki-lalki ini 

merekal salngalt jalralng melalkukaln sociall compalrison. 

3. Terdalpalt perbedalaln sociall compalrison ditinja lu dalri jenis kelalmin palda l 

siswal di SMAl Negeri 1 Bendalhalral. Hall tersebut dibuktikaln dalri halsil 

uji Independent Simple T Test menunjukkaln nilali koefisien signifika ln 

sebesalr 0,000 yalng alrtinyal lebih kecil dalri allphal yalng ditentukaln, yalitu 

0,05 (0,000 < 0,05). Malknalnyal terdalpalt perbedalaln yalng salngalt 

signifikaln paldal kedual subjek penelitialn. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, pembalhalsaln daln kesimpulaln yalng diperoleh, 

malkal salraln yalng dalpalt diberikaln sebalgali berikut: 

1. Balgi siswal, dihalralpkaln untuk dalpalt menja ldi malsukaln daln pembelaljalraln 

algalr jalngaln terlallu membalndingkaln diri sendiri dengaln temaln malupun 

alralng lalin, kalrenal setialp diri kital palsti memiliki kekuralngaln daln 

kelebihalnnya l malsing-malsing. 

2. Balgi alkaldemik, dihalralpkaln halsil penelitialn ini dalpalt memperkalyal teori-

teori yalng berkalitaln dengaln teori sociall compalrison, yalitu menalmba lh 

khalzalnalh ilmu pengetalhualn, khususnyal Bimbingaln daln Konseling 

Islalm, sertal untuk palral peneliti selalnjutnyal dalpalt difungsikaln sebalga li 

sebualh studi balnding. 

3. Balgi peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln dalpalt dimalnfalaltkaln sebalga li 

sebualh referensi talmbalhaln dallalm penelitialn yalng berhubungaln denga ln 

perbedalaln sociall compalrison berikutnyal.
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